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Tingkat Pengetahuan tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri pada Remaja Putri di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Badegan Kecamatan Badegan Kabupaten 
Ponorogo 
 
Oleh: Riya Dewi Lestianingrum, 2013 
 
 
Menurut data yang didapat dari Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) tahun 2006 di 
Indonesia kanker terbanyak pada pasien rawat inap adalah kanker payudara (19,64%) dan 
kanker leher rahim sebesar (11,07%). Angka kejadian kanker payudara yang cukup tinggi 
tersebut disebabkan masih kurangnya kesadaran perempuan untuk segera memeriksakan 
diri jika terjadi kelainan pada payudara. Penderita keganasan kanker payudara sebagian 
besar datang saat stadium sudah lanjut, sehingga pengobatannya tidak dapat tepat., 
dengan demikian upaya deteksi dini ini sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
Mengetahui Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri Pada Remaja 
Putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Badegan, Kecamatan Badegan kabupaten 
Ponorogo 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, lokasi penelitian dilakukan 
di SMK N 1 Badegan pada tanggal 22 Juli 2013. Sampel dalam penelitian ini adalah 
Siswi kelas XI SMK N 1 Badegan dengan jumlah 107 responden. Variabel dalam 
penelitian ini adalah Tingkat Pengetahuan tentang SADARI pada Remaja putri di SMK N 
1 Badegan, Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 
tehnik total sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri di SMK N 1 
Badegan tentang SADARI dalam kategori baik sebanyak 7 responden (6,5%), sedangkan 
dalam kategori cukup yaitu sebanyak 57 responden (53,3%), dan untuk kategori kurang 
sebanyak 43 responden (40,2%). 
Hasil penelitian ini direkomendasikan untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 
menindaklanjuti tentang hubungan pengetahuan remaja putri tentang SADARI dengan 
perilaku dalam melakukan SADARI 
 
 

























Knowledge levels about Breast Self-Examination in the Young Women 
in SMK N 1 Badegan Ponorogo 
 
By: Riya Dewi Lestianingrum, 2013 
 
 
According to data obtained from the Hospital Information System (SIRS) in 2006 in 
Indonesia cancer in hospitalized patients is breast cancer (19.64%) and cancer of the 
cervix (11.07%). The incidence of breast cancer is enough high caused still a lack 
awareness of women to immediately see if there is abnormality in the breast. Patients 
with breast cancer malignancy mostly come when already advanced stage, so that its 
treatment can not be right., So early detection efforts is very is needed. This study aimed 
to Know About Knowledge Levels In Breast Self-Examination in the Young Women State 
Vocational School 1 Badegan, District Badegan Ponorogo 
This type of research is descriptive research, the research conducted at the location 
of SMK N 1 Badegan on July 22, 2013. The sample in this study is class IX Students of 
SMK N 1 Badegan of 107 respondents. This research uses total sampling techniques. 
The research instrument used was a questionnaire. 
The results showed that the level of knowledge of adolescent girls in SMKN 1 
Badegan on BSE in both categories were 7 respondents (6.5%), while in the category of 
quite as many as 57 respondents (53.3%), and less for the category by 43 respondents 
(40.2%). 
Results of this study was recommended for further research, is expected to follow 
up on the relationship of knowledge about breast self-teen daughter with behavior in do 
Breast self-examination 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Masa remaja merupakan suatu periode rentan kehidupan manusia yang 
 
sangat kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak ke masa 
 
dewasa. Pada tahap ini sering kali remaja tidak menyadari bahwa suatu tahap 
 
perkembangan sudah dimulai, namun yang pasti setiap remaja akan mengalami 
 
suatu perubahan baik fisik, emosional maupun sosial (Dianawati, 2003: 25). 
 
Pada masa remaja berlangsung proses-proses perubahan fisik maupun  
 
perubahan biologis yang dalam perkembangan selanjutnya berada dibawah 
 
kontrol hormon-hormon khusus. Pada wanita, hormon-hormon ini bertanggung 
 
jawab atas permulaan proses ovulasi dan menstruasi, juga pertumbuhan  
 
payudara. Pada masa ini sudah seharusnya para remaja putri mulai  
 
memperhatikan perubahan yang ada pada dirinya, juga halnya dengan payudara 
 
dan kesehatanya. Maka tidak aneh jika dikatakan bahwa kitalah orang pertama 
 
yang paling mungkin menemukan benjolan pada payudara kita, bagaimanapun 
 
juga, kitalah satu-satunya yang paling mengenal tubuh kita. 
 
Menurut data Departemen Kesehatan, kanker merupakan penyebab 
 
kematian nomor 7 di Indonesia. Kanker payudara sendiri menduduki peringkat 
 
kedua yang dialami wanita setelah kanker leher rahim. Keterlambatan deteksi 
 
dan pengobatan diyakini sebagai penyebab tingginya angka kematian. Menurut 
 








kurang lebih 16% dari semua kasus kanker pada wanita. Diperkirakan kurang 
 
lebih 510.000 wanita meninggal dunia pada tahun 2004 dan 69% dari angka 
 
tersebut merupakan kejadian yang berlaku di Negara yang berkembang.  
 
Menurut Park (2008), salah satu perkara yang harus diberi perhatian adalah 
 
dimana penderita kanker payudara di Negara-negara Asia relative lebih muda. 
 
Di Indonesia angka kejadian 4,3 dari 100.000 penduduk dan kanker merupakan 
 
penyebab kematian ke 7 paling tinggi selepas tuberculosis, hipertensi, 
 
perinatal, dan diabetes mellitus (Riskesdas, 2007). Menurut data yang didapat 
 
dari Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) tahun 2006 di Indonesia kanker 
 
terbanyak pada pasien rawat inap adalah kanker payudara (19,64%) dan kanker 
 
leher rahim sebesar (11,07%) (Depkes RI, 2009). Jumlah penderita kanker 
 
payudara di Jawa Timur dalam kurun waktu 5 tahun terakhir terus meningkat, 
 
Pada tahun 2005 terdapat 1.600 penderita, tahun 2008 meningkat menjadi 
 
3.821 penderita, dan tahun 2010 mencapai 4.736 penderita. Di Ponorogo 
 
sendiri, masyarakat yang beresiko terkena Kanker Payudara sekitar 75% dan 
 
diperkirakan jumlah penderita kanker, utamanya kanker servik dan kanker 
 
payudara tiap tahunnya meningkat (Nina, Soekarwo, 2011) 
 
Angka kejadian kanker payudara yang cukup tinggi tersebut disebabkan 
 
masih kurangnya kesadaran perempuan untuk segera memeriksakan diri jika 
 
terjadi kelainan pada payudara. Penderita keganasan kanker payudara sebagian 
 
besar datang saat stadium sudah lanjut, sehingga pengobatannya tidak dapat 
 
tepat (Manuaba, 2009). Usia termuda terkena kanker payudara adalah di atas 
 








kelompok usia kurang dari 45 tahun. Masa inkubasi kanker payudara 
 
diperkirakan 8-12 tahun, dengan demikian upaya deteksi dini ini sangat 
 
diperlukan (Dyayadi, 2009). Kesadaran akan pentingnya memahami apa dan 
 
bagaimana penyakit kanker tersebut menjadi sangat penting, sebab pengenalan 
 
dan pemahaman sejak dini akan mampu mendeteksi dini setiap gejala penyakit 
 
ini, sehingga penyakit kanker ini bisa ditangani sejak dini, karena jika sudah 
 
terdeteksi sejak dini, penanganannya pun efektif dan efisien, sehingga tidak 
 




Kanker payudara dapat ditemukan secara dini dengan sadari (pemeriksaan 
 
payudara sendiri), pemeriksaan klinik dan pemeriksaan mammografi. Deteksi 
 
dini dapat menekan angka kematian sebesar 25-30%. Pemeriksaan payudara 
 
sendiri (sadari atau Breast Self Examination) semua wanita diatas usia 20 tahun 
 
sebaiknya melakukan sadari setiap bulan dan segera periksakan diri ke dokter 
 
bila ditemukan benjolan ( Saryono & Roischa, 2009: 19-20). SADARI sangat 
 
mudah dan bisa dilakukan sendiri di rumah. Semakin sering memeriksa 
 
payudara akan semakin mengenalnya dan semakin mudah menemukan suatu 
 
kelainan pada payudara. Tindakan ini sangat penting karena hampir 85% 
 
benjolan payudara ditemukan oleh penderita sendiri (Dyayadi, 2009). Secara 
 
rutin wanita dapat melakukan metode SADARI dengan cara memijat dan 
 
meraba seputar payudaranya untuk mengetahui ada atau tidaknya benjolan di 
 
sekitar payudara. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
 








kuesioner terhadap 10 siswi di dapatkan data 4 siswi sudah mengetahui tentang 
 
SADARI dan 6 siswi belum mengetahui tentang SADARI, dari beberapa siswi 
 
yang sudah mengetahui tentang SADARI mereka mengakui tidak rutin dalam 
 
melakukan SADARI setiap bulannya. Dari uraian diatas maka penulis tertarik 
 
untuk lebih lanjut melakukan penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan Tentang 
 
Pemeriksaan Payudara Sendiri Pada Remaja Putri di SMK N 1 Badegan, 
 
Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis ingin meneliti 
 
“Bagaimana tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan payudara sendiri pada 
 
remaja putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Badegan Kecamatan 
 
Badegan Kabupaten Ponorogo?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
1. Tujuan Umum 
 
Mengetahui Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri 
 
Pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Badegan, 
 
Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo. 
 
2. Tujuan Khusus 
 
a. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara 
 
Sendiri Pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
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b. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara 
 
Sendiri Pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
 
Badegan, Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo dalam Kategori Baik 
 
c. Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara 
 
Sendiri Pada Remaja Putri di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
 




D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
a. Bagi institusi 
 
Diharapkan hasil  penelitian ini dapat menjadi masukan untuk  
 
memperluas wawasan mahasiswa khususnya Program Studi DIII  
 
Kebidanan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
 
b. Bagi tempat penelitian 
 
Hasil penelitan diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola 
 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan di 
 




c. Bagi peneliti 
 
1) Mengetahui seberapa besar pengetahuan remaja putri terhadap  
 
SADARI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Badegan,  
 
Kecamatan Badegan, Kabupaten Ponorogo 
 








pengalaman nyata dalam melakukan penelitian 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi siswi perempuan di SMK Negeri 1 Badegan 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan tambahan 
 
pengetahuan bagi siswi SMK Negeri 1 Badegan agar dapat melakukan 
 
SADARI untuk mendeteksi dini segala kelainan yang ada pada  
 
payudara. 
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